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Abstrak 

 

Minyak kelapa sawit  telah menjadi andalan eksport 

indonesia dan menyumbang devisa terbesar setelah 

migas Indonesia menyumbang 6,6 jt ton minyak sawit 

dari total minyak sawit dunia, untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut maka perkebunan kepala sawit di 

indonesia di perluas terutama di derah sumatra dan 

kalimantan. 

 

Jumlah perkebunan yang sangat luas diperlukan sebuah 

mekanisme pangawasan  terhadap jumlah kelapa sawit 

itu sendiri, pengwasan saat ini masih dilakukan manual 

dengan cara menghitung jumlah pohon per Area cara 

ini sangat memakan waktu dan biaya.  

 

Oleh sebah itu digunakan kan lah teknologi drone yang 

mampu mengghitung jumlah kelapa sawit manggunakan 

citra udara dengan pemanfaatan teknologi Computer 

Vision, diharapkan teknologi tersebut bisa digunakan 

untuk menghitung dan memonitor pertumbuhan kelapa 

sawit 

 

Kata kunci: Kelapa Sawit, Drone, Citra Udara, 

Computer vision 

1. Pendahuluan 

Kelapa sawit merupakan salah satu andalan eksport 

Indonesia setelah migas dan Indonesia merupakan salah 

satu produsen kelapa sawit dunia yang nilai jualnya 

meningkat dalam dasawarsa terakhir, produksi minyak 

kelapa sawit indonesia pada tahun 2008 mencapai 18 jt 

ton minyak sawit, produksi kelapa sawit menjadi salah 

satu sektor yang diandalkan dan menyediakan lapangan 

kerja yang  sangat luas, para petani kecil dapat 

menghasilkan 6,6jt ton kelapa sawit seiring dengan 

meningkatnya permintaan dunia diperkirakan permintaan 

kelapa sawit dunia akan meningkat hingga 32 jt ton pada 

2020 [1]. 

 

 

 

 

2. Landasan Teori 

Drone atau disebut juga pesawat tanpa awak atau UAV 

(Unamed Vehicle flying Object)  atau dengan kata lain 

drone adalah sebuah device yang dikendalikan secara 

otomatis dengan remote kontrol, atau dengan kata lain 

dikendalikan oleh ground station didarat dan  termasuk 

dalam kategori teknologi robot yang saling terkoneksi, 

smart drone mampu dikombinasikan dengan beberapa 

sensor serta dengan jaringan wireless atau tanpa kabel 

dengan modifikasi pemasangan sensor yang 

memungkingkan semua alat bisa saling berkomunikasi 

serta  bisa melakukan navigasi dalam mode realtime dan 

mampu menghindari tumbukan dengan benda lain saat  

mengudara [2]. 

Dalam jangka waktu yang sangat panjang  

menerbangakan sebuah drone menjadi hal yang sangat  

menantang dan membutuhkan waktu dan tenaga bagi 

seorang operator untuk terus berlatih, hanya agar sebuah 

drone bisa terbang sempurna di udara, pada saat ini 

kemampuan  sebuah drone lebih mudah  menggunakan 

teknologi UAV memberikan yang dapat memberikan 

akses kepada para developer dan operator drone  untuk 

mengambil keuntungan dari teknologi tersebut, misalkan 

untuk monitoring saluran air atau bisa digunakan oleh 

para petani untuk membantu tugas mereka untuk  

mengawasi aliran irigasi [3]. 

Hal saja yang bisa dilakukan petani dengan pemanfaatan  

teknologi drone? banyak sekali kemungkinan anatara  

lain drone bisa mengcover area yang sangat luas dengan 

menambahkan beberapa spesial sensor atau penambahan 

infrared yang diambil saat drone mengudara [4]. Yang 

paling penting pada sebuah drone adalah,  harus 

memiliki sebuah sistem yang bisa secara secara otomatis 

mengadalikan sebuah motor drone,  sistem tersebut 

terdiri dari dua bagian control machine  dan  kendali 

drone yang mengatur kendali di udara dan mengatur 

level ketinggian serta  saling teritegrasi dengan 

gyroscopes dan accelometer [5]. 

Computer vision adalah sebuah proses pada dasarnya  

untuk memproses sebuah gambar, kemudian melakukan 

analisa pada sebuah image tersebut dengan mengunakan 

sebuah  aplikasi atau algoritma untuk memecahkan 

sebuah masalah,  atau mencari data yang berguna pada 

image atau objek yang akan diteliti tersebut [6]. Pada 

saat ini terdapat beberapa masalah pada bidang pertanian  

antara lain subjektivitas,inkonsistensi, kebutuhan tenaga 

kerja, ketersediaan tanaga kerja  terbersar pada sebuah 
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industri adalah kualitas produk, beberapa studi telah 

menjelaskan keterkaitan anatara sebuah teknik image , 

dalam hal ini  sebagai alat untuk komputerisasi dengan 

menggandalkan presisi yang sangat tinggi, banyak 

bidang pertanian dimana pengambilan sebuah kualitas 

tanaman menggunakan teknik image processing sebagai, 

contoh untuk melihat pertumbuhan tanaman berdasarkan 

intensitas  warna , homogenitas, ukuran dan bentuk 

tanaman [7]. Dengan kata lain computer vision bekerja 

seperti sebuah mata, bisa  berupa kamera atau sensor. 

Akusisi  gambar Fitur ekstraksi pengolahan  gambar atau  

segmentasi citra, computer vision mampu mejelaskan 

sebuah proses atau penjelasan dari sebuah objek atau 

image dan bisa digunakan secara real time misalnya 

untuk inspeksi qualitas makanan, melihat kualitas buah 

atau pada porses sortir dan grading [8]. Computer Vision 

dan image proseccessing mempunyai ralasi yang sangat 

bidang ilmu yang lain yaitu machine learning, signal 

proceessing dan  komputer grafis [9]. Image digital 

adalah salah satu kunci utama dalam menyampaikan 

sebuah informasi, menjelaskan semua informasi dari 

suatu image  tentang suatu karakteristik sebuah objek 

dengan teknik machine learning atau menggunakan 

teknik image processing [10]. Sebagai alat pengaturan 

pergerakan  robot, aplikasi lain yang digunakan dengan 

teknik pembacaan image medical diagnosis, sedangkan 

teknik segmentasi image adalah salah satu tahapan 

utama untuk membedakan sebuah objekpada bida 

pertanian modern metode ini telah dikembangkan pada 

level maksimal [11]. 

       Minyak kelapa sawit dihasilakan dari minyak nabati 

atau palm oil yang biasa digunakan untuk konsumsi 

makanan atau bahan non makanan, indonesia dan  

malaysia adalah negara eksportir kelapa sawit terbesar 

sementara itu negara importir kelapa sawit adalah india , 

cina dan uni Eropa 

 

3. Metode penelitian  

 
 

Gambar 1. Metode  penelitian 

 

3.1 foto udara 

Foto udara diambil langsung menggunakan drone  

diambil pada jarak ketinggian 80 – 100 mtr data dalam 

bentuk image atau vidio, pada drone yang terbang 

disekitar area pekebunan. 

 

3.2 Proses 

Gambar atau vidio tadi yang telah diambil kemudian 

dianalisa kembali dan di proses menggunakan PC atau 

laptop dengan Algoritma Computer Vision. 

 

3.3 Counting 

Dengan memanfaatkan teknik komputer vision dari data 

pohon sawit yang diambil di proses kembali dengan 

teknik deteksi tepi sehingga drone mampu memdakan 

mana pohon biasa dan yang mana pohon kelapa sawit 

berdasarkan data training yang dikombinasikan dengan 

metode pengenalan pola. 

 

3.4 Palm Marking 

Setelah gambar drone diproses makan sistem secara 

otomatis, dan  memberikan tanda marking pada drone 

berupa lingkaran merah  dan mulai menghitung jumlah 

dan memonitoring   kelapa sawit. 

 

4.Implementasi sistem 

Pada pengujian ini penulis mengguankan sebauh data 

citra drone untuk mengambil sebuah foto udara 

perkenbunan kelapa sawit. 

 
Gambar 2. posisi citra kebun kelapa  sawit 

 

Keterangan : posisi gambar udara sebuah 

perkebunan kelapa sawit perkiraan 

pada ketinngian 100 mtr. 

 

 

 
Gambar 3  perkebunan sawit 

 

Keterangan : gambar udara drone pada sisi 

perkebunan sistem algoritma membaca 

peberdaan mana pohon sawit dan 

bukan pohon sawit dengan 

menggunakan metode segmentasi 

image. 
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Gambar 4  foto udara bagian tengah perkebunan 

 

Keterangan : Pada gambar diatas adalah gambar 

yang dimabil  drone  pada sebuah 

lembah dengan ketinggian antara 80 -

100 mtr sistem akan otomatis 

menghitung sesuai dengan arah 

terbang drone. 

 

 

 
Gambar 5 pemberian tanda marking 

 

Keterangan  : Pada  gambar di atas menunjukan 

sebuah marking pada setiap tanaman 

kelapa sawit yang dilewati secara 

otomatis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan 

      Proses pengawasan   pertumbuhan kelapa sawit pada 

pada citra udara atau dengan  gambar yang diambil 

secara realtime  menggunakan drone bisa di 

implemtasikan dan mampu menghemat waktu dan 

tenaga serta  mampu mengawasi area yang sangat luas, 

tapi drone sendiri memiliki kelemahan yaitu masih 

menggukanan pasokan tenaga listrik sehingga terbatas, 

untuk kedepanya dilakukan modifikasi pada drone itu 

sendiri dangan penambahan battrey atau solarcell untuk 

menambah jarak terbang. 
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